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Abstract—  Ketersediaan informasi yang sangat terbatas
menyebabkan masyarakat cenderung tidak memiliki informasi
yang akurat dan relevan sehingga tidak mengetahui lokasi mana
yang sesuai untuk membuka usaha bisnis swalayan. Tujuan
penelitian menghasilkan sistem informasi geografis berbasis web
(WebGIS) mengenai informasi lokasi bisnis swalayan di
Kecamatan Pontianak Selatan. Informasi dalam bentuk peta
digital dapat memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
mencari  lokasi yang strategis. Sistem ini membantu
menampilkan lokasi persebaran supermarket dan minimarket
secara spasial dan no ial di K tan Pontianak Selatan.
Perangkat lunak ini juga menampilkan informasi tambahan dari
Badan Pusat Statistik dan dapat digunal untuk mengelol.
data sebaran swalayan baik supermarket dan minimarket yang
ada. Perangkat lunak ini mengelola data dan memberikan
informasi untuk mengetahui jarak jangkau semua swalayan
yang telah ada.

Kata Kunci— Sistem Informasi Geografis, Swalayan, dan Peta
Digital

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin
meningkat seiring dengan proses urbanisasi dan
transmigrasi yang sangat cepat menyebabkan
kebutuhan masyarakat sehari-hari juga meningkat
secara proporsional. Kenyataan ini memberikan
peluang besar bagi anggota masyarakat untuk
melakukan investasi dalam menjalankan bisnis
swalayan. Namun dengan ketersediaan informasi
lokasi yang terbatas menyebabkan masyarakat
cenderung tidak memiliki informasi yang akurat
dan relevan untuk memetakan lokasi strategis
membuka  bisnis swalayan. Kenyataan ini
merupakan kondisi yang sering terjadi, tidak
terkecuali bagi masyarakat di Kecamatan Pontianak
Selatan — Kalimantan Barat. Kondisi demikian jelas
membutuhkan sebuah aplikasi sistem informasi
geografis untuk memetakan lokasi bisnis swalayan.

Sistem informasi geografis berbasis web
(WebGIS) merupakan sistem informasi geografis
dengan menggunakan teknologi web untuk

melakukan komunikasi antar komponen sehingga

dapat melakukan disseminasi dan analisis data
spasial untuk menjangkau masyarakat secara lebih
luas [1]. Sistem informasi geografis adalah bagian
dari sistem informasi yang ditambahkan fitur atau
data dan analisis spasial yang diharapkan dapat
membantu  pengguna dalam memahami dan
melakukan analisis permasalahan secara lebih
komprehensif [2]. Menurut Ren Peng Z. dan Tsing
Tsou M., WebGIS atau Internet GIS merupakan
suatu jaringan berbasis layanan informasi geografis
yang memanfaatkan internet baik menggunakan
jaringan  kabel maupun tanpa kabel untuk
mengakses informasi geografis maupun sebagai alat
guna melakukan analisis spasial [3]. Sistem
informasi  geografis  memiliki  kemampuan
melakukan pengolahan data dan operasi-operasi
tertentu dengan cara menampilkan dan menganalisa
data  berdasarkan koordinat-koordinat tertentu.
Aplikasi sistem informasi geografis saat ini tumbuh
tidak hanya secara jumlah aplikasi namun juga
bertambah dari jenis keragaman aplikasinya.
Pemetaan lokasi berbasis web merupakan suatu
sistem informasi geografis berbasis internet
sehingga setiap client dapat mengakses banyak
server yang berbeda-beda [4].

Sistem informasi geografis merupakan sebuah
sistem perangkat lunak geospasial yang memiliki
kemampuan untuk membangun, menyimpan,
mengelola dan menampilkan informasi berefrensi
geografis.  Sistem informasi geografis dapat
membantu membuat perencanaan, pengawasan dan
keputusan dengan memadukan data spasial dan
non-spasial. Sistem informasi geografis
mengintegrasikan operasi-operasi umum database.
seperti query dan analisa statistik, dengan
kemampuan visualisasi dan memiliki analisa yang
unik melalui pola pemetaan. Kemampuan inilah
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yang membedakan sistem informasi geografis
dengan sistem informasi lainnya yang membuatnya
menjadi berguna untuk berbagai kalangan dalam
menjelaskan berbagai kejadian, merencanakan
stategi, dan memprediksi apa yang akan terjadi [5].
Tujuan  penelitian  untuk  merancang dan
membangun sistem informasi geografis dalam
memetakan lokasi bisnis swalayan khususnya di
kecamatan Pontianak Selatan berbasis web
sehingga dapat menyajikan informasi secara
terintegrasi dari data spasial dan data non spasial.
Informasi menjadi lebih interaktif sehingga dapat
memberikan kemudahan bagi pembuat keputusan.

Penelitian mengenai sistem informasi geografis
sudah banyak dilakukan diantaranya sistem
informasi geografis untuk memetakan tempat
kesehatan di Kota Jambi [6], sistem informasi
geografis memetakan industri di Kabupaten Kudus
[7], sistem informasi penataan ruang provinsi Jawa
Tengah [8]. Rata-rata penelitian menghasilkan
pemetaan yang cukup signifikan dengan kebutuhan
informasi mengenai area geospasial. Namun dalam
penelitian ini berbeda, dimana menggunakan
sejumlah aplikasi diantaranya aplikasi ArcView 3.3,
MapObject 2.2, Ms Access, dan Visual Basic 6.0.
Perangkat lunak sistem informasi geografis dapat
menampilkan informasi seperti penggunaan lahan,
kepadatan penduduk dan persebarannya, lokasi
bisnis swalayan saingan, infrastruktur dan
aksesbilitas. Sistem ini memiliki sejumlah fitur
yang dapat memberikan sejumlah informasi penting
bagi masyarakat yang memiliki minat untuk
membuka usaha dalam bisnis swalayan.

1. METODE PENELITIAN

Pengumpulan data primer melalui survei ke
sejumlah lokasi pada kecamatan Pontianak Selatan
menggunakan teknik wawancara dan observasi,
menganalisa kebutuhan  perangkat  lunak,
melakukan digitisasi peta dengan Arc View,
membangun database dengan mysql, merancang
antar muka menggunakan Macromedia
Dreamweaver dan PHP, melakukan pengujian
program sebagai tahap akhir dalam pembuatan
sistem informasi geografis untuk memetakan lokasi
bisnis swalayan. Penelitian ini menitikberatkan
kepada pembuatan sebuah peta digital sistem
informasi  geografis dan mengimplementasikan
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kedalam website. Pengambilan data sekunder
melalui teknik dokumentasi untuk mendapatkan
berbagai informasi dari instansi dalam memetakan
lokasi strategis melakukan kegiatan usaha bisnis
swalayan. Dalam perancangan perangkat lunak
sistem informasi geografis membutuhkan data
raster, vektor dan non-spasial. Data raster berasal
dari peta Kecamatan Pontianak Selatan dalam
format JPG. Data vektor merupakan data yang di
implementasikan kedalam bentuk geometri titik,
garis dan poligon. Sementara data non-spasial
merupakan data atribut yang memuat sejumlah
informasi seperti alamat, fasilitas, dan harga untuk
lokasi swalayan.

Metode Pengembangan sistem menggunakan
model Linear Sequential/Waterfall Model. Metode
waterfall memiliki tahapan, yaitu a) Tahap Analisa
Kebutuhan. Tahapan ini untuk mencari kebutuhan
akan sistem yang akan dibangun, sehingga sistem
dibuat sesuai dengan kebutuhan dari analisa data. b)
Tahap Perancangan. Tahap perancangan membagi
proses dalam merancang kebutuhan yang akan
diperlukan ke dalam perangkat keras dan perangkat
lunak. Perancangan sistem menetapkan arsitektur
sistem, menentukan spesifikasi secara lengkap dari
komponen-komponen sistem serta informasi yang
sesuai dengan hasil tahap analisis sebelumnya. c)
Tahap Implementasi. Tahap implementasi memiliki
tujuan untuk mendapatkan atau mengembangkan
hardware dan software dalam pembuatan kode
sistem yang dibuat dalam suatu program. d) Tahap
Integrasi. Tahapan ini  dilakukan  dengan
mengintegrasikan unit program dan diuji sebagai
satu sistem untuk memastikan bahwa seluruh
kebutuhan perangkat lunak telah terpenuhi [9].

Pembuatan menggunakan peta online yang
disediakan oleh Google secara gratis. Pada situs ini
dapaf memperoleh informasi geografis pada hampir
semua permukaan di bumi kecuali daerah kutub
utara dan selatan. Layanan ini dibuat sangat
interaktif, karena di dalamnya peta dapat digeser
sesuai keinginan pengguna, mengubah level zoom,
serta mengubah tampilan jenis peta. Google Maps
mempunyai banyak fasilitas seperti melakukan
pencarian koordinat lokasi dengan memasukkan
kata kunci tertentu. Kombinasi dari gambar peta,
database, serta obyek-obyek interaktif dengan
pemrograman HTML, Javascript dan AJAX.
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Gambar-gambar pada peta merupakan hasil
komunikasi dengan database pada web server
Google untuk menampilkan gabungan potongan-
potongan gambar. Keseluruhan citra yang ada
diintegrasikan ke dalam database pada Google
Server, yang nantinya akan dapat dipergunakan
sesuai kebutuhan permintaan [10].

TI1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan perangkat lunak sistem informasi
geografis diawali dengan tahap analisa kebutuhan
dengan cara berdiskusi langsung dengan pihak yang
terkait dengan pemilik tanah untuk mendapatkan
berbagai informasi mengenai keberadaan sebuah
lokasi strategis untuk memetakan bisnis swalayan
baru. Berikut ini uraian dari kebutuhan dalam

perancangan sistem informasi geografis untuk

memetakan lokasi bisnis swalayan di Kecamatan
Pontianak Selatan, diantaranya adalah lokasi tempat
yang menampilkan informasi secara detil mengenai
infrastruktur, fasilitas, biaya operasional, jarak
transportasi dengan pemukiman penduduk dan
fasilitas lainya. Memiliki halaman khusus bagi
pemilik dalam mengelola semua informasi
mengenai agar dapat memberikan informasi yang
akurat sesuai kebutuhan masyarakat. Pemilik
senantiasa dapat mengupdate semua informasi
mengenai fasilitas lokasi bisnis swalayan agar
masyarakat yang membutuhkan dapat menentukan
pilihannya secara tepat. Keberadaan daftar
informasi mengenai semua tempat untuk bisnis
swalayan wilayah Kecamatan Pontianak Selatan
mempermudah masyarakat mencari tempat yang
sesuai dengan kapasitas dan kebutuhannya.
Memiliki tampilan peta pada halaman utama dapat
mempermudah untuk mengetahui secara tepat
lokasi mana yang sesuai dengan tempat melakukan
bisnis swalayan melalui fasilitas pencarian alamat
untuk sekitar daerah pada kecamatan Pontianak
Selatan.

Proses perancangan sistem merupakan lanjutan
dari proses analisa kebutuhan. Dalam tahap ini akan
menghasilkan dokumen user requirement untuk
kebutuhan pembuatan perangkat lunak. Dalam
proses perancangan sistem informasi geografis
untuk memetakan lokasi bisnis swalayan di
Kecamatan Pontianak Selatan meliputi spesifikasi
perangkat  keras,  perangkat lunak  dan

pengembangan  website.  Untuk  spesifikasi
perangkat keras tidak membutuhkan spesifikasi
khusus, cukup memiliki perangkat Global
Positioning System (GPS) untuk mendapatkan
informasi mengenai titik koordinat dalam sebuah
lokasi tertentu. Sementara kebutuhan perangkat
lunak meliputi Windows 7, XAMPP 1.7.7,
Macromedia Dreamweaver MX, Adobe Photoshop
CS, Edit Plus, Mozilla Firefox, Apache 1.3.2, dan
MySQL Versi 5. Kemudian untuk pengembangan
website menggunakan bahasa PHP, Database
MySQL, HTML dan script lainnya yang berfungsi
untuk menghasilkan sebuah interface yang baik dan
mudah penggunaannya.

Selanjutnya proses implementasi menerjemahkan
syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat
lunak yang dapat diperkirakan sebelum proses
coding. Proses menitikberatkan  perancangan
struktur  data, arsitektur  perangkat  lunak,
representasi interface, dan detail proseduralnya.
Perancangan arsitektur sistem informasi geografis
mengindentifikasikan semua struktur sistem, prinsip
komponen (sub-sistem/modul), hubungannya dan
proses distribusinya. Sistem informasi geografis
dapat memberikan kemudahan bagi pengguna
karena menggunakan interface yang mudah
digunakan dan dapat menangani masalah dalam
melakukan pencarian alamat untuk membuka bisnis
swalayan baru dengan lebih cepat dan tepat.
Perancangan arsitektur mempresentasi kerangka
kerja dari sistem perangkat lunak. Deskripsi
arsitektur mengadopsi spesifikasi sistem, model
analisis, dan interaksi subsistem yang telah
didefenisikan pada tahap analisis. Adapun usulan
arsitektur ~ pengembangan  sistem  informasi
geografis untuk memetakan lokasi bisnis swalayan
(Gambar 1).

Client

Web
Browser

Gambar 1. Arsitektur Pengembangan Sistem

Pemrosesan sistem informasi geografis dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu client dan server. Bagian
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client merupakan sebuah web browser dan bagian
server terdiri atas web server, aplikasi web sistem
informasi geografis, dan database. Pada model ini,
sistem komputer yang terhubung ke internet ada
yang berperan sebagai server dan ada yang berperan
sebagai client. Bagian client merupakan komputer
pengakses suatu halaman web. Bagian server
merupakan komputer yang menyediakan konten
web yang diakses oleh pengguna internet. Sistem
informasi geografis dapat merepresentasikan dunia
nyata melalui informasi peta secara online. Sistem
informasi geografis lebih fleksibel dan interaktif
bagi pengguna. Peta merupakan representasi grafis
dan dunia

nyata; objek-objek yang
direpresentasikan di atas peta disebut unsur peta.
Sebuah peta mengorganisasikan unsur-unsur

berdasarkan lokasi-lokasinya, peta sangat baik
dalam memperlihatkan hubungan atau relasi yang
dimiliki oleh unsur-unsurnya.

Database mengirimkan request data ke PHP, hasil
respon dari request berupa format data dikirimkan
kembali melalui browser. Disaat client melakukan
request koneksi dilakukan ke DBMS, kemudian
informasi spasial yang dipilih dari DBMS di
convert kedalam bentuk VRML. Browser Plug-In di
sisi client menampilkan keluaran VRML sebagai
keluaran menjadi peta. VRML juga menyediakan
script yang memungkinkan sebuah proses disaat
user mengklik objek. Melalui VRML ini request
dikirimkan ke applikasi di server. Server menerima
dan menterjemahkan menjadi informasi dan
mengirimkanya ke HTML untuk di tampilkan ke
Browser. Untuk menerima data spasial dan non
spasial dari DBMS dibutuhkan sebuah teknik yang
mampu mengkomunikasikan antara client dan
database pada server (Gambar 2).

Relational Database
MysQL, Oracte, dil)
14

Bahasa Pemrograman
(o1, Jsh, dit)

Web Server
Itespeed

(1€, Firefox, dil)
Gambar 2. Arsitektur Sistem Informasi Geografis

Dalam form pesta memiliki kontrol map yang
berfungsi untuk menampilkan peta hasil digitasi
melalui ArcView 3.3. Kontrol legend digunakan

. - 8
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oleh user untuk memilih layer-layer mana saja yang
aktif pada map. Memiliki kontrol peta seperti zoom
in yang berfungsi untuk memperbesar peta, zoom
out untuk memperkecil peta, full extent untuk
menampilkan peta secara keseluruhan, menggeser
peta menggunakan mouse, identify untuk
menampilkan info tentang titik swalayan yang
terdapat pada peta, jarak untuk megukur jarak dua
titik, luas untuk mengukur luas suatu area dan print
untuk mencetak peta. Pengguna juga dapat
melakukan pencarian objek pada peta, seperti
memilih kategori pencarian, kemudian

memasukkan nama objek yang ingin dicari sesuai
dengan kategori yang telah dipilih, setelah tombol
find diklik, maka hasil pencarian akan ditampilkan
pada listbox yang ada. Pengguna dapat memilih
hasil pencarian yang ada dan melakukan fokus pada
objek yang dipilih dengan tombol fokus ke objek
(Gambar 3).

Gambar 3. Tampilan Form SIG

Pada form data tambahan, terdapat beberapa
tombol pilihan yang dapat dipilih oleh pengguna
seperti seperti pertumbuhan ekonomi PTK Selatan,
nilai konsumsi RT bahan makanan, pengeluaran
konsumsi makanan dan non-makanan, persentase
rumah tangga menurut pengeluaran, serta
banyaknya keluarga. Data yang dipilih oleh
pengguna akan ditampilkan dalam bentuk gambar
tabel. Data yang ditampilkan berasal dari hasil
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Pontianak (Gambar 4).
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Pada form data sebaran, pengguna dapat
menggunakan textbox nama, jenis, alamat, dan
fasilitas yang tersedia untuk menginputkan data
sebaran swalayan yang ingin dimasukkan ke dalam
database. Pengguna dapat memasukkan foto
melalui tombol pilih foto yang digunakan untuk
memasukkan foto swalayan ke dalam database.
Form ini juga terdapat Data grid yang digunakan
untuk menampilkan data yang tersimpan di dalam
database. Kontrol data yang bisa digunakan oleh
pengguna adalah tambah, ubah, hapus, dan bersih.
Pengguna juga dapat menampilkan laporan data
sebaran swalayan dengan kontrol tombol report
(Gambar 5).

Gambar 5. Tampilan Form Data Sebaran

Pengguna dapat menampilkan buffer swalayan.
Buffer merupakan cara analisa jarak dengan
memperlebar suatu objek. Buffer ini berjarak 300
meter. Melalui buffer ini dapat dilakukan analisa
Jjarak supaya tidak membangun suatu swalayan baru
dengan jarak yang terlalu berdekatan dengan
swalayan yang sudah ada. Pengguna juga dapat

melihat penggunaaan lahan sekitar bersamaan
dengan jarak jangkau sebuah swalayan (Gambar 6).

Gambar 6. Hasil Pengujian Buffer Swalayan

Selanjutnya pengguna dapat menampilkan buffer
swalayan. Buffer ini berjarak 150 meter. Buffer ini
dapat dilakukan analisa jarak supaya tidak
membangun suatu swalayan baru dengan jarak yang
terlalu berdekatan dengan swalayan yang sudah ada.
Pengguna juga dapat melihat penggunaaan lahan
sekitar bersamaan dengan jarak jangkau sebuah

swalayan (Gambar 7).

g Gambar 7. Hasil Pengujian Buffer Swalayan

Selanjutnya pengguna juga dapat menampilkan
buffer jalan. Buffer ini berjarak 10 meter. Melalui
buffer ini dapat dilakukan analisa jarak supaya tidak
membangun swalayan yang terlalu dekat dengan
Jalan supaya bisa diperkirakan adanya lahan parkir
(Gambar 8).

Serrunae Nasional Literast Informas: o

’senarai2ois

479



Gambar 8. Hasil Pengujian Buffer jalan

Selanjutnya pengguna dapat menampilkan layer
kepadatan penduduk. Layer kepadatan penduduk ini
akan - menampilkan penggambaran kepadatan
penduduk yang dilambangkan dengan titik-titik
hijau pada peta. Layer ini dapat memberikan
informasi kepada user untuk melihat gambaran
persebaran kepadatan penduduk (Gambar 9).

Gambar 9. Hasil P

Layer Kepad:

Pendudub

KESIMPULAN

Sistem Informasi Geografis dapat membantu
pengambilan keputusan dalam memetakan lokasi
strategis swalayan baru. Perangkat lunak ini

menampilkan penggunaan lahan yang ada, lokasi
swalayan yang sudah ada. Buffer jarak tiap
swalayan juga tersedia dan dapat digunakan untuk
melihat perkiraan jarak jangkau tiap antara satu
dengan lainnya. Memiliki form sebaran data yang
bermanfaat bagi pengguna dalam mengelola
informasi mengenai swalayan yang terdapat di
kecamatan Pontianak Selatan. Informasi ini juga
dapat dicetak dalam bentuk laporan. Terdapat form
data tambahan yang menampilkan data dari Badan
Pusat Statistik. Data ini berupa banyaknya keluarga,
pertumbuhan ekonomi, nilai konsumsi Rumah
Tangga bahan makanan, dll. Data ini dapat
dijadikan  bahan  pertimbangan = membangun
swalayan dan menentukan produk yang akan dijual
nantinya.
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